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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, rumusan dan batasan masalah, 

maksud dan tujuan tugas akhir, serta lokasi penelitian dan kesampaian daerah penelitian 

yang merupakan suatu landasan terhadap permasalahan pada penelitian yang dilakukan. 

Latar belakang membahas tentang cekungan yang terdapat di daerah penelitian secara 

umum, rumusan dan batasan masalah berisi tentang masalah yang terdapat pada daerah 

penelitian yang akan dijawab pada tujuan penelitian hingga kesimpulan. Lokasi penelitian 

berisi tentang jarak, akses hingga waktu yang diperlukan menuju lokasi. 

1.1 Latar Belakang 

Daerah Simpang Tonang merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi air 

tanah sebagai sumber air bersih penting dilakukan untuk mengatasi tantangan krisis air 

yang semakin meningkat. Dalam konteks ini, air tanah menjadi alternatif penting sebagai 

sumber air yang stabil dan dapat diandalkan. Namun, potensi air tanah sebagai sumber 

air bersih harus dipahami dengan baik untuk memastikan keberlanjutan penggunaannya. 

Hal ini meliputi analisis mengenai kapasitas potensi air tanah, kualitas air tanah, serta 

permeabilitas pada tanah. Selain itu, masalah pencemaran air tanah juga menjadi 

perhatian utama, karena aktivitas seperti pertanian, dan domestik seringkali menyebabkan 

pencemaran yang mengancam kesehatan manusia dan ekosistem. 

Pendekatan pertama yaitu mengenai kapasitas potensi air tanah. Potensi air tanah 

dilihat dari uji pemompaan pada air sumur. Ketika sumur dipompa, maka akan diketahui 

nilai kelulusan air atau transmisivitas pada sumur tersebut yang kemudian dihubungkan 

kepada potensi air tanah baik secara domestik maupun secara irigasi yang bermanfaat 

bagi masyarakat setempat. 

Pendekatan selanjutnya yaitu melihat kualitas air tanah. Kualitas air tanah yang 

baik sangat penting untuk kesehatan masyarakat. Air tanah yang tercemar dapat 

mengandung zat-zat berbahaya seperti logam berat, pestisida, bakteri, virus, dan bahan 

kimia lainnya yang dapat membahayakan kesehatan manusia jika dikonsumsi atau 

digunakan untuk keperluan rumah tangga. Air tanah yang tercemar juga dapat merusak 

ekosistem air tanah dan ekosistem yang terkait dengannya. Kualitas air tanah yang buruk 

dapat merusak kehidupan akuatik, mengganggu rantai makanan, dan menyebabkan 

penurunan biodiversitas. Banyak negara memiliki regulasi yang mengatur standar 

kualitas air tanah untuk berbagai keperluan, termasuk air minum, pertanian, industri, dan 

keperluan lingkungan lainnya. Analisis air tanah dilakukan untuk memastikan bahwa air 

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan oleh otoritas regulasi.  

Pengujian infiltrasi tentunya tidak lupa untuk melihat kondisi permeabilitas yang 

ada pada suatu tanah. Ketika tanah bersifat kerikil sampai pasir maka tanah tersebut 

memiliki permeabilitas yang tinggi. Sebaliknya, ketika tanah bersifat lempung, maka 

permeabilitas pada tanah akan sangat buruk yang artinya tidak akan terjadi pengaliran air 

tanah.  
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Kondisi pemanfaatan air oleh masyarakat setempat, biasanya digunakan untuk 

keperluan air bersih maupun air minum. Namun, realitas masyarakat banyak yang belum 

memahami mengenai kualitas dari air, maupun dari pencemaran air tersebut. Misalnya, 

air yang dikategorikan layak belum tentu tidak tercemar, sehingga ketika air tersebut 

dikonsumsi dalam jangka panjang, maka dapat berdampak pada kesehatan masyarakat.  

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan agar memberikan informasi kepada masyarakat 

terkait air tanah yang berada pada Daerah Simpang Tonang. Hasil dari analisis uji 

pemompaan, kualitas air, kualitas pencemaran air, serta pengujian infiltrasi diharapkan 

dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian potensi air 

tanah memiliki peranan krusial dalam menjaga ketersediaan air bersih yang aman dan 

berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi kondisi penyerapan air tanah pada daerah penelitian. 

2. Menganalisis kemampuan sumur dan kelulusan air pada daerah penelitian, serta 

untuk mendapatkan nilai potensi air tanah. 

3. Mengidentifikasi kondisi aliran air tanah dan tingkat pencemaran air tanah pada 

daerah penelitian. 

4. Menganalisis pencemaran pada air tanah daerah Penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan maksud tujuan diadakannya penelitian, maka akan    

didapatkan rumusan masalah dalam penelitian yaitu: 

1. Bagaimana proses terjadinya infiltrasi pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana kelulusan air pada lokasi sumur daerah penelitian dalam penilaian  

potensi air tanah? 

3. Bagaimana kondisi aliran air tanah dan tingkat pencemaran air tanah pada daerah 

penelitian? 

4. Bagaimana pencemaran pada air tanah yang mempengaruhi kualitas air pada daerah 

penelitian untuk memenuhi persyaratan air bersih? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah memfokuskan terhadap pembahasan 

mengenai analisis kualitas air tanah baik secara fisik maupun kimia yang dilakukan pada 

daerah penelitian dengan cara melihat kondisi sumur daerah telitian, melakukan 

pengujian infiltrasi dan uji pemompaan (Pumping Test) berdasarkan aspek yang 

mencakup kondisi geologi, dan hidrogeologi. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Penelitian ini dilaksanakan di Simpang Tonang, Kecamatan Dua Koto, Kabupaten 

Pasaman, Sumatera Barat. Berlokasi di koordinat geografis 0⁰22’43” N dan 99⁰56’25” E. 

Daerah studi ini mencakup wilayah seluas 5x5 km atau sekitar 25 km². Tempat penelitian 

ini ditentukan berdasarkan peta administratif Kabupaten Pasaman (Gambar 1.1). Lokasi 

penelitian dapat dicapai melalui jalan lintas timur yang merupakan jalur utama. Daerah 
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ini dapat dijangkau dari Kota Palembang melalui perjalanan menggunakan mobil selama 

23 jam 12 menit. (Gambar 1.2). Di wilayah Simpang Tonang terdapat berbagai fasilitas 

seperti kantor desa, puskesmas, pasar tradisional, jaringan telekomunikasi, dan 

sebagainya. Pertanian, perkebunan, dan pemukiman adalah sektor yang mendominasi 

dalam pemanfaatan lahan. 
 

 
Gambar 1.1 Lokasi Daerah Penelitian 

 
Gambar 1.2 Kesampaian Daerah Penelitian (sumber: www.maps.google.com) 

http://www.maps.google.com/


xix 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Andi, I,F., S. H. (2020). Hidrogeologi dan Kualitas Air Tanah Desa Sumber Banteng, 

Kecamatan Kejayaan, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Prosiding, Seminar 

Teknologi Kebumian dan Kelautan (SEMITAN II), Institut Teknologi Adhi Tama, 

Surabaya, Indonesia, (2): 367-379. 

Aprianti, M. (2008). Analisis Kandungan Boron, Seng, Mangan, dan Sulfat dalam Air 

Sungai Mesjid sebagai Air Baku PDAM Dumai. Pekanbaru: Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Riau. 

Bouwer, H. (1978). Groundwater Hydrology. New York: Mc Graw-Hill. 

CGWB. (1982). Manual on Evaluation of Aquifer Parameters. Central Ground Water 

Board, Ministry of Irrigation, Government of India. 

Davie. (2008). Fundamentals of Hydrogeology. Oxon: Routledge. 

Departemen, K. (1990). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

416/Menkes/PER/IX/1990 Tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air. 

Jakarta. 

Departemen, K. (2010). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

492/Menkes/PER/IV/2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Jakarta. 

Dunkerley, D. (2012). Effect of Rainfall Intensity Fluctuations on Infiltration and Runoff: 

Rainfall simulation on Dryland Soil, Fowlers Gap, Australia. J. Hydrol, 26, 2211-

2224. 

Eubank, R. T., & & Makki, A. C. (1981). Structural Geology of The Central Sumatra 

Back-Arc Basin. Indonesian Petroleum Association, 10th Annual Convention. 

Ferguson. (2017). Stormwater Infiltration. USA: CRC Press, Bocca Raton. 

Fetter, C.W. (2004). Applied Hydrogeology 5th Edition. Ohio: Merril Publishing 

Company. 

Harjito. (2014). Metode Pumping Test sebagai Kontrol untuk Pengambilan Air Tanah 

Secara berlebihan . Jurnal Sains dan Teknologi Lingkungan, 6 (2), 138-149. 

Heidrick, T. L., & Aulia ,K. (1993). A Structural and Tectonic Model of The Coastal 

Plains Block, Central Sumatera Basin, Indonesia. Proceeding Indonesian 

Petroleum Association, 22nd annual. 

Hendri, S. (2013). Lembar Hidrogeologi Lubuk Sikaping. 

Herlambang Arie., d. (1996). Database Air Tanah jakarta: Studi Optimisasi Pengelolaan 

Air Tanah. Jakarta: Analisa Sistem, BPPT. 



xx 
 

Hoirunjamiah, N., A. (2023). Pengaruh Permeabilitas Tanah Terhadap Laju Infiltrasi di 

Daerah Pengembangan Pemukiman Kota Padang. Journal of Civil Engineering 

and Vocational Education (CIVED), 68-77. 

Iskandar, N.M., A. (2017). Studi Karakteristik Akuifer Bebas dan Hasil Aman Penerapan 

Air Tanah Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. Jurnal Bumi Indonesia, 6 (4): 

1-9. 

Kleidon, A, a. R. (2013). Thermodynamic Limits of Hydrologic Cycling within the Earth 

System: Concepts, Estimates, and Implication. Hydrol. Earth Syst, 2873-2892. 

Kruesman, G. P. (1994). Analysis and Evaluation of Pumping Test Data. Netherlands: 

International Institute for Land Reclamation and Improvement. 

Kumar, V. J. (2010). Analysis of Long-term Rainfall Trend in India. Hydrol. Sci, 484-

496. 

Kusnaedi. (2010). Mengolah Air Kotor Untuk Air Minum. Jakarta: Penerbit Swadaya. 

Mukate, S.V., P. W. (2020). Understanding the Influence of Industrial and Agricultural 

Land Uses on Groundwater Quality in Semiarid Region of Solapur, India. 

Environ. Dev. Sustain, 22, 3207-3238. 

Omeka, M.E., E. U. (2022). Investigating The Hydrogeochemistry, Corrosivity and 

Scalling Tendencies of Groundwater in Agrarian Area (Nigeria) Using Graphical, 

Indexical, and Statistical Modelling. Arabian J. Geosci. 15 (2002), 1233. 

Razaei, A., H. J. (2019). Evaluation of Groundwater Quality and Assesment of Pollution 

Indices for Heavy Metals in North of Isfahan Provinces, Iran. Sustain. Water 

Resour. Manag, 5, 491-512. 

Robert. J, d. K. (1996). Pengantar Hidrlogi. Yogyakarta: Andi Offset. 

Rock, d. (1983). Lembar Lubuk Sikaping. 

Slamet. (2004). Kesehatan Lingkungan. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

Soemirat. (2009). Kesehatan Lingkungan. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

Subba Rao, N., R. W. (2020). Geochemical and Health Risk Evaluation of Fluoride Rich 

Groundwater in Sattenapalle Region, Guntur Distric, Andhra Pradesh, India. 

Hum. Ecol. Riss Asses, 26, 2316-2348. 

Suharyadi. (1984). Geohidrologi (Ilmu Air Tanah). Yogyakarta: Fakultas Geografi 

Universitas Gajah Mada. 

Sutardi, A., S. A. (2017). Kajian Kualitas Air Tanah Bebas antara Sungai Kuning dan 

Sungai Tepus di Kecamatan Ngemplak, Yogyakarta, Indonesia. Majalah 

Geografi Indonesia, 31 (1): 31-38. 



xxi 
 

Sutrisno. (2004). Teknologi Penyediaan Air Bersih. Jakarta: Rineke Cipta. 

Tod, D. K. (1980). Groundwater Hydrology (Second). John Willey And Sons. 

Widyadmanti, W. I. (2016). Indentification of Topographic Element Composition Based 

on Landform Boundaries from Radar Interferometry segmentation (Preliminary 

Study on Digital Landform Mapping). IOP Conference Series: Earth on 

Environmental Science, (1), 37. 

 

 


	Cover + BAB 1.pdf (p.1-21)
	Ring 1.pdf (p.2)
	Sum.pdf (p.3)
	sum 1.pdf (p.4)

	Referensi.pdf (p.22-24)

